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ARTICLE

INFORMATION ABSTRACT

Avrticle history Introduction: The recovery period from nine months of pregnancy and the birth

§§5$;Z§d1§g gzpimgg; 2821 process is called the postpartum period (post partum). The postpartum period lasts

Accepted 30 Segtember 2021 for £ 6 weeks starting after the birth of the placente_l anq ending when the qterlne
organs return to a pregnant state. One of the physiological changes experienced
by postpartum mothers is uterine contractions. Uterine contractions occur
physiologically and cause pain that can interfere with maternal comfort in the

Keywords postpartum period. Subsequent pain felt by postpartum mothers is called his

Effleurage massage, Pain, royan. Effleurage massage is one of the easiest relaxation techniques to do to

postpartum provide comfort for postpartum mothers. Effleurage is a form of massage using the
palms of the hands to press the upper body surface repeatedly in a circular
direction. This technique aims to improve blood circulation and abdominal
muscles, as well as promote physical and mental relaxation. Method: this
literature / literature review uses data collection through the google search engine
and electronic journals, data processing is carried out through a reference
selection process according to predetermined criteria, namely the latest journal
maximum in 2015. Results: from the 2 research journals reviewed, it is proven to
reduce / reduce pain in mothers postpartum (post partum discomfort).
Conclusion: from 2 journals The application of effleurage massage has been
shown to reduce or reduce pain in postpartum mothers (post partum discomfort).

) ABSTRAK
Kata Kunci Latar Belakang: Masa pemulihan dari Sembilan bulan kehamilan dan proses

Effleurage massage, nyeri,

kelahiran disebut dengan masa nifas (post partum). Masa nifas berlangsung selama
pasca partum.

+6 minggu dimulai setelah kelahiran plasenta dan berakhir saat alat-alat
kandungan kembali seperti keadaan sebelum hamil.Salah satu perubahan fisiologis
yang dialami oleh ibu postpartum, yaitu kontraksi uterus. Kontraksi uterus terjadi
secara fisiologis dan menyebabkan nyeri yang dapat mengganggu kenyamanan ibu
di masa postpartum. Nyeri susulan yang dirasakan ibu postpartum disebut dengan
his royan. Effleurage massage merupakan salah satu teknik relaksasi yang paling
mudahdilakukanuntukmemberikan rasa nyaman pada ibu postpartum. Effleurage
adalah bentuk masase dengan menggunakan telapak tangan yang member tekanan
lembut keatas permukaan tubuh dengan arah sirkular secara berulang. Teknik ini
bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi darah dan menghangatkan otot abdomen,
serta meningkatkan relaksasi fisik dan mental. Metode:literature/ literature review
inimenggunakanpengumpulan data melalui mesin pencarian google Scholar dan
jurnal elektronik, pengolaan data dilakukan melalui proses pemilihan referensi
sesuai kriteriayang telah ditetapkan yaitu jurnal terbaru maksimal tahun 2015.
Hasil: dari ke 2 jurnal penelitian yang di reviewterbuktidapatmenurunkan/
mengurangi nyeri pada ibu postpartum (ketidaknyamanan pasca partum).
Kesimpulan:dari ke 2 jurnal Penerapan effleurage massage terbukti dapat
menurunkan atau mengurangi nyeri pada ibu postpartum (ketidaknyamanan pasca
partum).
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1. Pendahuluan

Ketidaknyamanan pasca partum adalah perasaan tidak nyaman yang berhubungan
dengan melahirkan (Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2016). Nyeri merupakan kondisi berupa
perasaan tidak menyenangkan bersifat sangat subjektif karena perasaan nyeri berbeda
pada setiap orang dalam hal skala atau tingkatannya, dan hanya orang tersebutlah yang
dapat menjelaskan atau mengevaluasi rasa nyeri yang di alaminya (Hidayat Aziz Alimul,
2012). Masa nifasataupost partum adalah masa setelah persalinan selesai sampai 6
minggu atau 42 hari, Setelah masa nifas, organ reproduksi secara berlahan akan
mengalami perubahan seperti sebelum hamil. Nyeri berhubungan dengan post partum
karena kontraksi uterus meningkat secara bermakna setelah bayi keluar, diakibatkan oleh
keluarnya hormone oksitosin yang dilepas oleh kelenjar hipofisis sehingga dapat
memperkuat dan mengatur kontraksi uterus (Ashar Indra Novrida, dkk, 2018).

Selama masa nifas perlu mendapat perhatian lebih dikarenakan angka kematian
ibu 60% terjadi pada masa nifas. Dalam angka kematian ibu (AKI) adalah penyebab
banyaknya wanita meninggal dari suatu penyebab kurangnya perhatian pada wanita post
partum (Maritalia, 2012). Penyebab kematian ibu di Indonesia salah satunya Angka
Kematian Ibu (AKI) di dunia menurut laporan World Health Organization WHO (2014)
di sebabkan oleh pendarahan 25%. Kasus pendarahan post partum mencapai 14 juta
setiap tahunnya dan berkontribusi menyebabkan kematian 25-30% di Negara
berkembang, 33,9% di Afrika dan 30,8% di Asia penyebab kematian ibu di Indonesia
salah satunya di sebabkan oleh pendarahan 42% di Indonesia sedangkan di Jawa Timur
kematian maternal paling banyak terjadi pada masa nifas sebesar 57,93% dan kasus
pendarahan post partum menyumbangkan angka kematian ibu sebanyak 22,42% pada
tahun 2014. Menurut laporan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sampangtahun 2014
jumlah kasus pendarahan post partum di Kabupaten Sampang sebanyak 154 kasus dan
pendarahan post partum.

Berdasarkan penilitian hamrani menyatakan bahwa nyeri tidak hanya di rasakan
pada proses persalinan melainkan dirasakan pula oleh ibu postpartum, nyeri yang
dirasakan biasanya disebabkan karena luka jahitan pada perineum dan saat terjadi
kontraksi uterus sehingga sebagian ibu merasa tidak nyaman selama masa postpartum.
Masa postpartum merupakan masa yang berlangsung selama £6 minggu dimulai setelah
kelahiran plasenta dan berakhir saat alat-alat kandungan kembali seperti keadaan sebelum
hamil. Salah satu perubahan fisiologis yang dialami oleh ibu postpartum, yaitu kontraksi
uterus Kontraksi uterus terjadi secara fisiologis dan menyebabkan nyeri yang dapat
mengganggu kenyamanan ibu di masa postpartum. Nyeri susulan yang dirasakan ibu
postpartum disebut dengan his royan. His royan berlangsung pada hari ke 2—3 postpartum
dimana ibu akan merasakan mulas-mulas yang disebabkan karena kontraksi uterus
sehingga ibu perlu mendapatkan penjelasan mengenai nyeri yang merupakan suatu
tindakan untuk mengurangi rasa nyeri dengan terapi farmakologi dan nonfarmakologi.
Teknik nonfarmakologis yang paling banyak diterapkan di Indonesia di antaranya adalah
dukungan emosional dan masase. Effleurage massage merupakan salah satu teknik
relaksasi yang paling mudah dilakukan untuk memberikan rasa nyaman padaibu
postpartum. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi nyeri tersebut adalah dengan
pijat. Pijat effleurage adalah suatu teknik pemijatan dengan menggunakan kedua telapak
tangan yang diletakkan pada perut ibu bersalin dengan gerakan yang melingkar kearah
pusat dan simpisis atau dengan menggunakan satu telapak dengan gerakan melingkar dan
searah. Pijat effleurage yang dilakukan pada abdomen dapat memberikan rangsangan
terhadap syaraf perifer eferen pada T10 kesampai lumbal pertama (L1) menuju spinal
cord sebelum tranmisi ke otak. Selain itu, dapat merangsang tubuh untuk melepaskan
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senyawa endorphin yang merupakan pereda

rasa sakit.

Menurutpenelitian  di

ataseffleurage massage terbukti aman dalam menurunkan nyeri pada massa post partum.
Berdasarkan paparan di atas penulis tertarik untuk mengambil tentang penerapan terapi
effleurage massge pada ibupost partum.

2. Metode

Metode yang digunakan yaitu studi literature/ literature review. Pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan pencarian melalui mesin pencarian google Scholar dan
jurnal elektronik menggunakankata kunci (key word) yang spesifik, yaitu: Terapi
effeluarage massage, nyeri, post partum. Setelah data yang diperlukan terkumpul,
dilakukan pengolaan data. Pengolahan data dilakukan melalui proses pemilihan referensi

sesuai

kriteria yang telah ditetapkan yaitu jurnal terbaru minimal tahun 2015,

berhubungan satu sama lain, relevan dengan kajian tulisan serta mendukung uraian atau

analisa pembahasan.

3. Hasil dan Pembahasan
Tabel 3.1 Hasil Review

KRITERIA JURNAL 1 JURNAL 2
Judul penelitian Pengaruh  Effleurage = Massage Pengaruh  Teknik  Effleurage
Terhadap Penurunan Rasa Nyeri Massage Terhadap Perubahan

Pada Ibu Postpartum Multipara

Nyeri Pada Ibu Post Partum Di

Rumah Sakit Sariningsih
Bandung
Jurnal Jurnal Kesehatan Indra Husada Ejounar Stikes Borroumeus
Volume & Halaman V 6 & (42-50) V- & (1-9)
Tahun 2018 2014
Penulis Irda Novrida Ashar, dkk. Tina Shinta Parulian, dkk.
Tujuan Penelitian Penelitian ini  bertujuan untuk Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui  pengaruh effleurage untuk  mengetahui  pengaruh
massage terhadap penurunan rasa teknik effleurage massage
nyeri  pada ibu  postpartum terhadap perubahan nyeri pada
multipara. ibu post partum di Rumah Sakit

Sariningsih Bandung.

Subjek Penelitian

Pasien Post Partum.

Pasien Post Partum.

Metode Penelitian

Desain Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu (quasi
eksperiment) dengan melakukan
pendekatan  pretest-posttest  two
group design. Subjek penelitian
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok  yang  mendapatkan
intervensi  effleurage = massage
(group intervention) dan kelompok
yang mendapatkan intervensi
relaksasi, tarik ~ napas, dan
pergerakan/perubahan posisi (group
control) sebagai pembanding. Total
subjek 36 ibu post partum.

Desain Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif
dengan desain penelitian analitik
pra-eksperimental dan
pendekatannya adalah one group
pretest-posttest pada 20 ibu post
partum normal.

Hasil Penelitian

Hasil uji Mann-Whitney kelompok
intervensi nilai sig.0,0001 (p<0.05)
menunjukan pada kelompok
intervensi  mengalami  penurunan
nyeri, sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok
kontrol dan intervensi dalam

Hasil uji T-Dependent diperoleh
Pvalue = 0.000 yang berarti
bahwa ada pengaruh teknik
effleurage massage terhadap
perubahan nyeri pada ibu post
partum. Saran yang diberikan
berdasarkan hasil penelitian bagi
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penurunan rasa nyeri pada ibu Ruang Bersalin/VK RS.
postpartum  multipara.  Waktu
Effleurage massage dapat dilakukan
pada saat hari ke 2 masa post partum
(masa setelah melahirkan), setiap
penerapan terapi effleurage massage
ini dapat dilakukan selama 2-3 menit

dan di ulangi sebanyak 3 kali.

3.1 Waktu Terapi Terapi Effleurage Massage Pada Ibu Dengan Ketidaknyamanan
Pasca Partum

Berdasarkan hasil review dari kedua jurnal penelitian didapatkan waktu yang
dibutuhkan untuk memberikan terapi effleurage massage pada pasien post partum
adalah 3-4 hari post partum.

Nyeri susulan yang dirasakan ibu postpartum disebut dengan his royan.
dimana ibu akan merasakan mulas-mulas yang disebabkan karena terjadinya
penurunan otot uterus secara bersamaan yang menyebabkan relaksasi intermitten
(berjeda), yang terjadi pada hari ke 2 masa post partum (masa setelah melahirkan).

Waktu Effleurage massage dapat dilakukan pada saat hari ke 2 masa post
partum (masa setelah melahirkan), setiap penerapan terapi effleurage massage ini
dapat dilakukan selama 2-3 menit dan di ulangi sebanyak 3 kali.

3.2 Penerapan Prosedur Terapi Effleurage Massage Pada Ibu Dengan
Ketidaknyamanan Pasca Partum

Dari dua jurnal penelitian tersebut menyatakan bahwa penggunaan terapi
effleurage massage dapat meningkatkan sirkulasi darah. Dan terbukti dapat
mengurangi nyeri ketidaknyamanan pasca partum yang di sebabkan oleh kontraksi
uterus.

Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi darah dan menghangatkan
otot abdomen, serta meningkatkan relaksasi fisik dan mental. Effleurage massage
mengurangi nyeri dengan menstimulus serabut taktil di kulit pada abdomen yang
memberikan efek relaksasi pada otot abdomen sehingga spasme otot abdomen
berkurang (Ashar Indra Novrida, dkk, 2018).

Penelitian ini merekomendasikan bahwa pasien dengan nyeri post partum
diharapkan untuk melakukan teknik non farmalogis berupa terapi effleurage massage
karena terbukti dapat menurunkan tingkat nyeri ibu post partum. Effleurage massage
merupakan salah satu teknik relaksasi mudah dilakukan untuk memberikan rasa
nyaman pada ibu postpartum.

4. Kesimpulan

Effleurage massage dapat dilakukan pada saat hari ke 2 masa post partum (masa
setelah melahirkan), setiap penerapan terapi effleurage massage ini dapat dilakukan
selama 2-3 menit dan di ulangi sebanyak 3 kali.

Berdasarkan studi literature didapat bahwa penerapan Effleurage massage terbukti
dapat mengurangi nyeri ketidaknyamanan pasca partum yang di sebabkan oleh
kontraksi uterus
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